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Abstract 

Productivity is expected to support the company's goal of achieving high profits. Technician performance 

assessment still relies on subjective assessment from the team leader, causing difficulties in objective 

evaluation. This research aims to improve the appraisal of technician performance at PT Telkom by 

proposing using the k-nearest Neighbor (k-NN) method as a classification method. The k-NN method was 

chosen because of its robustness to training data and effectiveness on large training data. The classification 

process includes finding the distance between two points using the Euclidean equation, sorting the lowest 

value as the nearest neighbor, calculating the number of neighbors based on the 5 (five) nearest neighbors 

for the classification of "Dissatisfied", "Quite Satisfied,", "Satisfied", and "Very Satisfied". Based on 

calculations carried out using a confusion matrix, this algorithm has an accuracy rate of 74%, precision of 

80%, and recall of 80%, so it can be recommended to PT Telkom to know the actions to be taken, whether 

a technician can be retained or not in the company. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Produktifitas sangat berhubungan langsung dengan sumber daya manusia, maka hal ini sangat 

penting diperhatikan oleh pimpinan perusahaan (Silaen dkk., 2021). Jika produktifitas meningkat 

maka tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba juga pasti meningkat (Silaen dkk., 2021). 

Peningkatan produktifitas ini sangat berkaitan dengan kinerja karyawan yang merupakan sumber 

daya manusia dalam perusahaan, sehingga sumber daya manusia merupakan asset yang sangat 

penting dalam perusahaan (Silaen dkk., 2021). 

PT. Telkom memiliki karyawan yang berkualitas dan berdedikasi tinggi dalam bekerja dan 

melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien, untuk menunjukkan kinerja yang tinggi dalam 

usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan (Yapentra, A. 2021). Namun pihak PT. 

Telkom masih kesulitan dalam melakukan evaluasi kinerja para teknisi menggunakan beberapa 

standar atau kriteria penilaian yang diinginkan (Septiawan, I., & Topiq, S, 2021). Proses evaluasi 
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tersebut masih menggunakan penilaian berdasarkan persepsi subjektif dari team leader saja, hal 

ini dikarenakan belum adanya suatu metode yang tepat untuk diterapkan pada proses evaluasi 

kinerja teknisi (Septiawan, I., & Topiq, S, 2021). 

Penelitian ini memiliki beberapa referensi, salah satu penelitian terdahulu yang memiliki tema 

yang terdekat adalah “Klasifikasi Kinerja Programmer pada Aktivitas Media Sosial dengan 

Metode Support Vector Machines” yang diterbitkan pada tahun 2020, dimana hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan bahwa performa dari metode SVM dalam klasifikasi kinerja programmer 

pada aktivitas media sosial memiliki tingkat akurasi yang cukup baik. Algoritma SVM 

menghasilkan rata-rata tingkat akurasi dengan k= 10 cross validation sebesar 81,3%. Akurasi 

tertinggi yang dimiliki oleh algoritma SVM sebesar 85,45% pada pengujian ke-1 dan nilai akurasi 

terendah pada pengujian ke-4 dengan nilai sebesar 77,7%. Kontribusi penelitian ini didasari pada 

penelitian sebelumnya, adanya keterbedaan objek penelitian yaitu pada PT. Telkom, metode, dan 

atribut yang digunakan. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi dengan dilakukannya klasifikasi kinerja teknisi 

menggunakan metode k-NN. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah k-Nearest 

Neighbor dikarenakan belum diketahui tingkat akurasinya maka penelitian ini dilakukan uji coba 

pada data dan penelitian ini penting untuk dilakukan oleh karena itu dilakukan uji coba, dan 

metode k-Neirest Neighbor memiliki kelebihan yaitu bahwa algoritmanya tangguh terhadap 

training data dan efektif apabila data latihnya besar (Qiudandra, E., & Akram, R, 2022). Adapun 

atribut yang telah di tetapkan seperti jumlah perbaikan, waktu pengerjaan perbaikan, disiplin 

kerja, dan kerjasama tim. 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu PT. Telkom dalam mengklasifikasikan kinerja teknisi. 

Melalui penelitian ini perusahaan dapat melihat dan mengambil keputusan dari hasil penelitian 

apakah teknisi tersebut dapat dipertahankan atau tidak didalam perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu, bagaimana melakukan klasifikasi kinerja 

teknisi menggunakan metode k-Nearest Neighbor? 

2. Tinjauan Literatur 

2.1 Definisi k-NN (k-Nearest Neighbor) 

k-NN adalah teknik yang populer untuk pembelajaran mesin dan sebagian besar diterapkan untuk 

klasifikasi pada set data benchmark (Wazery dkk., 2021). Ini algoritma yang sederhana dan mudah 

digunakan ini memberikan hasil yang sangat baik dalam banyak domain, bahkan dalam 

perbandingan dengan pendekatan pembelajaran pendekatan pembelajaran mesin yang paling 

canggih (Wazery dkk., 2021). k-Nearest Neighbour (k-NN) adalah nonparametrik yang sangat 

efisien skema untuk membedakan antara fitur yang berbeda (Harrou dkk., 2020). 

k-Nearest Neighbor (k-NN) adalah sebuah metode klasifikasi terhadap sekumpulan data 

berdasarkan pembelajaran data yang sudah terklasifikasikan sebelumnya. k-NN termasuk dalam 

golongan supervised learning, dimana hasil query instance yang baru diklasifikasikan berdasarkan 

mayoritas kedekatan jarak dari kategori yang ada dalam k-NN (Amilia, R., & Prasetyo, E, 2021). 
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Nantinya kelas yang baru dari suatu data akan dipilih berdasarkan grup kelas yang paling dekat 

jarak vektornya (Amilia, R., & Prasetyo, E, 2021). Tujuan dari algoritma ini adalah 

mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan training sample (Amilia, R., & Prasetyo, 

E, 2021). Classifier tidak menggunakan model apapun untuk dicocokkan dan hanya berdasarkan 

pada memori (Amilia, R., & Prasetyo, E, 2021). Diberikan titik query, akan ditemukan sejumlah 

k objek atau (titik training) yang paling dekat dengan titik query (Amilia, R., & Prasetyo, E, 2021). 

Klasifikasi menggunakan voting Algoritma k-Nearest Neighbor menggunakan klasifikasi 

ketetanggaan sebagai nilai prediksi dari query instance yang baru (Amilia, R., & Prasetyo, E, 

2021). 

2.2 Algoritma k-NN (K-Nearest Neighbor) 

Algoritma KNN merupakan algoritma generalisasi terdekat aturan tetangga (Xing, W., & Bei, Y, 

2019). Offset induktifnya adalah label kelas dari k-sample dengan label kelas yang akan diuji 

paling mirip dengan yang terdekat (Xing, W., & Bei, Y, 2019). Berbeda dengan tetangga 

terdekatnya dalam hal ini memperluas tetangga terdekat ke k dalam fase pengambilan keputusan 

(Xing, W., & Bei, Y, 2019). Ekstensi ini memungkinkan algoritma KNN untuk memperoleh dan 

memanfaatkan informasi lebih lanjut (Xing, W., & Bei, Y, 2019). Algoritma k-NN adalah salah 

satu algoritma klasifikasi yang paling sederhana dan salah satu algoritma pembelajaran yang 

paling banyak digunakan karena karena kesederhanaannya, kemudahan implementasi dan prinsip 

non-parametrik (Onyezewe dkk., 2021). 

Langkah-langkah untuk menghitung metode k-Nearest Neighbor antara lain: 

1. Menentukan parameter K. 

2. Menghitung jarak antara data training dan data testing 

Perhitungan jarak yang paling umum dipakai pada perhitungan pada metode k-NN adalah 

menggunakan perhitungan jarak Euclidean. Rumusannya adalah sebagai berikut: 

 

dimana : euc = euclidean. pi = 

sample data / data training. qi = 

data uji / data testing. i = 

variabel data. n = dimensi data. 

3. Mengurutkan jarak yang terbentuk. 

4. Menentukan jarak terdekat sampai urutan k. 

5. Memasangkan kelas yang bersesuaian. 

6. Mencari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat dan tetapkan kelas tersebut sebagai kelas 

data yang akan dievaluasi. 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi tahapan data mining dalam menerapkan metode 

klasifikasi k-NN. Istilah “data mining” ini digunakan cukup luas di industri Teknologi Informasi 

(TI). Metode ini sering diterapkan pada berbagai kegiatan pemrosesan data skala besar seperti 

pengumpulan, ekstraksi, pergudangan, dan analisis data. 

3.2 Penerapan Metode k-NN 

Langkah yang dilakukan pada tahapan ini adalah melakukan perhitungan dari datamyang telah 

didapatkan sebelumnya lewat studi literatur menggunakan algoritma k-NN. Berdasarkan data 

yang akan didapatkan akan dibangun sebuah sistem untuk mentukan kinerja teknisi dengan 

menghitung mean setiap variabel yang bernilai kontinu, dilanjutkan dengan menghitung 

kedekatan setiap kategori apabila diberikan input tertentu dengan menggunakan metode k-NN 

untuk keperluan tersebut, dan dilanjutkan dengan tahap pengujian. Berikut Flowchart Algoritma 

k-NN. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Menerapkan Metode k-NN 

Langkah yang dilakukan pada tahapan ini adalah melakukan perhitungan dari data yang telah 

didapatkan pada Tabel 4.1 menggunakan algoritma k-NN.Berdasarkan data yang didapatkan akan 

dibangun sebuah sistem untuk mentukan kinerja teknisi dengan mencari 5 tetangga terdekat yang 

didapat dengan menghitung jarak dua titik setiap atribut apabila diberikan input tertentu. Kode 

program dari penerapan metode k-NN dapat dilihat sebagai berikut 

 

Gambar 4.1 Code Program Metode k-NN 

Pada kode program KneigborsClassifier terdapat n_neigbors = 5 yang berfungsi untuk 

menentukan jumlah dari tetangga terdekat, metric = „euclidean’ dan p = 2 menunjukkan 

penggunaan persamaan (2.1) yaitu Euclidean Distanc, lalu mencari iterasi pada setiap data uji dan 

menampilkan informasi tentang 5 tetangga terdekat untuk setiap data uji, lalu menampilkan jarak 

Euclidean, dan klasifikasi (kelas) dari tetangga. 
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Gambar 4.2 Output Metode k-NN 

4.2.2 Melakukan Klasifikasi 

Proses klasifikasi dengan k-NN dilakukan dengan tahapan yang telah ditentukan yaitu melakukan 

input data uji, baca data latih, hitung jumlah kelas, hitung jarak nilai data uji ke setiap data latih 

menggunakan persamaan Euclidean Distance, Urutkan hasil jarak berdasarkan nilai terendah 

sebagai tetangga terdekat, berdasarkan jumlah tetangga terdekat hitung jumlah tetangga dengan 
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kategori “Sangat Puas”, “Puas”, “Cukup Puas”, “Tidak Puas”, lalu menghitung jumlah kategori 

yang terbanyak sebagai hasil klasifikasi, hasil klasifikasi. Tahapan yang ada akan dilakukan oleh 

mesin komputer berdasarkan program yang telah dibuat pada Gambar 4.1 dan hasil klasifikasi 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 

4.2.3 Hasil Confusion Matrix 

Untuk mencari hasil dari confusion matrix adalah dengan cara membandingkan data aktual dengan 

hasil prediksi yang didapat dari code program pada Gambar 4.1. Perhitungan confusion matrix 

digunakan persamaan dengan nilai yang didapat dari dataset, lalu menghitung nilai-nilai yang telah 

dimasukkan tersebut untuk dihitung tingkat akurasi, presisi, dan recall. 

 

Data yang telah diklasifikasi dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 yang didapat dari Gambar 

4.3, aktual menunjukkan arah samping (kolom), sedangkan prediksi menujukkan arah atas (baris). 

Terdapat 24 data pada data training dengan klasifikasi yaitu 7 data “Cukup Puas”, 3 data “Puas”, 

4 data “Sangat Puas”, 5 data “Tidak Puas”, akan tetapi terdapat 4 data yang seharusnya masuk 

dalam klasifikasi “Cukup Puas” namun 2 data masuk klasifikasi “Tidak puas”, 1 data “Puas”, dan 

1 data “ Sangat Puas”, dan terdapat 1 data yang seharusnya masuk dalam klasfikasi “Sangat Puas” 

namun data tersebut masuk klasifikasi “Cukup Puas”. Pada data testing terdapat 7 data 

diantaranya, ada 1 data “Cukup Puas”, 1 data “Sangat Puas”, dan 2 data “Tidak Puas”, akan tetapi 

terdapat 3 data yang seharusnya masuk dalam klasifikasi “Cukup Puas” tetapi 1 data masuk 

klasifikasi “Tidak Puas”, dan 2 data masuk klasifikasi “Puas”. 

Tabel 4.  Hasil Klasifikasi Model Data 

Training 

  Data 

Training 

  

 Data 

Aktual 

  Data Prediksi  
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Tidak 

Puas 

Cukup 

Puas Puas 
Sangat 

Puas 

Tidak 

Puas 

Cukup 

Puas Puas 
Sangat 

Puas 

7 8 4 5 5 11 3 5 

Tabel 4.6 Hasil Klasifikasi Model Data Testing 

  Data Testing   

 Data Aktual   Data Prediksi  

Tidak 

Puas 

Cukup 

Puas 
Puas 

Sangat 

Puas 

Tidak 

Puas 

Cukup 

Puas 
Puas 

Sangat 

Puas 

3 1 2 1 2 4 0 1 

Hasil klasifikasi yang telah didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.5 untuk data training, dan Tabel 

4.6 untuk data testing terdapat perbedaan data antara data aktual dan data prediksi hasil klasifikasi 

pada kedua Tabel. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 3 kesalahan klasifikasi pada dataset untuk 

data testing dan terdapat 5 kesalahan klasifikasi pada dataset untuk data training. 

1. Confusion Matrix pada Data Training 
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Perhitungan Confusion matrix terhadap data training menghasilkan nilai akurasi sebesar 

79%, presisi sebesar 82%, recall sebesar 87%. Perhitungan F1 Score menggunakan 

Persamaan yaitu dengan cara hasil recall dikali presisi dibagi recall ditambah presisi maka 

akan di dapatkan hasil perbandingan rata-rata presisi dan recall yang telah dibobotkan 

sebelumnya. 

 

2. Confusion Matrix pada Data Testing 

 

Perhitungan Confusion matrix terhadap data testing menghasilkan nilai akurasi sebesar 57%, 

presisi sebesar 66%, recall sebesar 50%. Perhitungan F1 Score dapat dilakukan setelah 
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mendapatkan nilai sensitivity (recall), presisi, dan akurasi sama seperti pada confusion matrix 

data training. 

 

3.Perhitungan Akurasi Model Klasifikasi Menggunakan Metode k- Neirest Neighbor 

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan confusion matrix terhadap model klasifikasi untuk 

mengetahui seberapa baik model yang telah dibuat berdasarkan dataset yang telah di inputkan 

sebanyak 31 data. Berikut perhitungan confusion matrix. 

 

4.2.3 Diskusi / Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan confusion matrix algoritma ini memiliki tingkat akurasi sebesar 77%, 

yang didapat dari persamaan (2.2), terdapat 16 data True Positive, 7 data True Negative, 4 data 

False Positive, dan 4 data False Negative dari 31 dataset, sehingga dapat direkomendasikan 

kepada PT. Telkom agar dapat mengetahui tindakan yang akan diambil, apakah seorang teknisi 

dapat dipertahankan atau tidak didalam perusahaan. Terdapat 31 dataset yang diklasifikasi 

kedalam 4 kelas yaitu “Tidak Puas, ”Cukup Puas”, “Puas”, dan “Sangat Puas”. 

Terdapat 3 klasifikasi yang menjadi rekomendasi untuk PT. Telkom yaitu “Sangat Puas”, “Puas”, 

dan “Cukup Puas”, teknisi yang memiliki nilai tertinggi terhadap 5 teknisi yang berklasifikasi 

“Sangat Puas” adalah Ariyanto bernilai 14,92, lalu teknisi yang memiliki nilai tertinggi terhadap 

5 teknisi berklasifikasi “Puas” adalah Adi Putera bernilai 11,17, dan teknisi yang memiliki nilai 
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tertinggi terhadap 8 teknisi berklasifikasi “Cukup Puas” adalah Zazali Nanda bernilai 6,36, 

sedangkan terdapat 1 klasifikasi yang tidak direkomendasikan kepada PT. Telkom yaitu “Tidak 

Puas” yang memiliki nilai tertinggi hanya 3,91 bernama Rusdi Haryanto terhadap 9 teknisi 

berklasifikasi “Tidak Puas” lainnya. Setiap data objek memiliki 4 atribut yaitu jumlah perbaikan, 

waktu perbaikan (jam), disiplin, dan kerjasama tim. Terdapat 23 data diklasifikasi dengan benar 

dan 8 data diklasifikasi tidak sama (tidak sesuai) dari 31 data. 

5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa untuk melakukan klasifikasi kinerja teknisi 

dapat menggunakan metode k-Neirest Neighbor. Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan, 

diantaranya mencari jarak 2 (dua) titik dengan menggunakan persamaan Euclidean Distance, 

mengurutkan nilai terendah sebagai tetangga terdekat, menghitung jumlah tetangga berdasarkan 5 

(lima) tetangga terdekat dengan klasfikasi “Tidak Puas”, “Cukup Puas”, “Puas”, dan “Sangat 

Puas”, lalu menghitung jumlah klasifikasi terbanyak sebagai hasil klasfikasi. Berdasarkan hasil, 

algoritma ini memiliki tingkat akurasi sebesar 74%, presisi sebesar 80%, dan recall sebesar 80% 

yang didapat dari Tabel 4.4 dan Tabel 4.5, terdapat 16 data True Positive, 7 data True Negative, 4 

data False Positive, dan 4 data False Negative dari 31 dataset, sehingga dapat direkomendasikan 

kepada PT. Telkom agar dapat mengetahui tindakan yang akan diambil, akan tetapi terdapat 

perbedaan pada penelitian terdahulu yang berjudul 

“IMPLEMENTASI METODE K-NEAREST NEIGHBOR (KNN) UNTUK SELEKSI CALON 

KARYAWAN BARU (Nugraha dkk., 2020)” memiliki tingkat akurasi sebesar 91%, nilai presisi 

sebesar 87%, dan nilai recall sebesar 100%. 

Terdapat 3 klasifikasi yang menjadi rekomendasi untuk PT. Telkom yaitu “Sangat Puas”, “Puas”, 

dan “Cukup Puas”, teknisi yang memiliki nilai tertinggi terhadap 5 teknisi yang berklasifikasi 

“Sangat Puas” adalah Ariyanto bernilai 14,92, lalu teknisi yang memiliki nilai tertinggi terhadap 

5 teknisi berklasifikasi “Puas” adalah Adi Putera bernilai 11,17, dan teknisi yang memiliki nilai 

tertinggi terhadap 8 teknisi berklasifikasi “Cukup Puas” adalah Zazali Nanda bernilai 6,36, 

sedangkan terdapat 1 klasifikasi yang tidak direkomendasikan kepada PT. Telkom yaitu “Tidak 

Puas” yang memiliki nilai tertinggi hanya 3,91 bernama Rusdi Haryanto terhadap 9 teknisi 

berklasifikasi “Tidak Puas” lainnya. Setiap data objek memiliki 4 atribut yaitu jumlah perbaikan, 

waktu perbaikan (jam), disiplin, dan kerjasama tim. Terdapat 23 data diklasifikasi dengan benar 

dan 8 data diklasifikasi tidak sama (tidak sesuai) dari 31 data. 
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